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Berdasarkan survei yang dilakukan di Dusun Rejosari, Desa Ngijo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang didapat bahwa dari Indikator PHBS yang ada, belum semuanya dapat terpenuhi antara lain cakupan bebas asap rokok, kecukupan dana sehat, adanya tanaman obat, pembuangan air limbah yang lancar dan memenuhi persyaratan kesehatan, dan ditemui status ekonomi masyarakat masih rendah dengan penghasilan di bawah UMR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status ekonomi dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada tatanan rumah tangga di Dusun Rejosari Desa Ngijo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.

Jenis penelitian adalah explanatory research, dengan metode survei melalui pendekatan porposive sampling, dan didapat sampel sebanyak 50 kepala keluarga. Kemudian data dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas dan analisis hipotesis penelitian menggunakan Chi Square Test.

Masyarakat di Dusun Rejosari Desa Ngijo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang berumur paling muda adalah 30 tahun dan tertua berumur 56, 80% berpendidikan rendah (SD dan SMP), berprofesi sebagai buruh sebesar 25 orang (50%), berpendapatan di bawah UMR sebesar 22 orang (44%). Masyarakat mempunyai PHBS masuk kategori utama sebesar 30 kepala keluarga (60%), yang masuk kategori madya sebesar 20 kepala keluarga (40%), dan kategori pratama tidak ada. Ada hubungan yang sangat signifikan tingkat pendidikan (p=0,005), pekerjaan (p=0,015), dan pendapatan (p=0,010) dengan PHBS masyarakat di Dusun Rejosari Desa Ngijo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Perlu perhatian yang terus menerus dari lembaga-lembaga terhadap upaya peningkatan pengetahuan dan pendidikan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran PHBS masing-masing individu dan  kepada pemerintah setempat agar membangun sanitasi umum yang memenuhi persyaratan kesehatan untuk mengurangi timbulnya berbagai penyakit akibat masih ada rumah yang belum menggunakan jamban yang sehat.






